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I ABSTRAK

Jabatan merupakan sekelompok posisi yang hampir sama dalam sustu badan,
lembaga, atau perusahamn. Penilajan Jabatan dapat digunakan perusahaan untuk
melandasi pengambilan keputusan dalam hal sistem pemberian imbalan
] (kompensasi), kenaikan jabatan, pelatihan dan perencanaan karir. Sekolah
Tinggl Nima Administrasi Negars (STIA LAN) Makassar adalah aebuah
lembaga pendidikan tinggi yang berfokus pada pengembangan ilmn dan praktek
administrasi di Indonesia namun penilaian kenaikan jabatan masih bersifat
manual, tidik adanya proses penilaian kinerja yang dilakukan , tidak sesuai
3 dengan kenyataan dan melalui proses yang sangat rumit, seperti adanya pegawai
yang dinilai dari satu kriteria saja, tetapi langsung mendapatkan kenaikan
jabatan, padahal pegawai tersebut belum tenfu unggul pada kriteria-kriteria yang
lainnya, tidak adanya standar baku atan bobot nilai yang pasti dalam
menentukan kualitas pegawsi. Untuk meminimalisir hal tersebut, maka periu
adanya sistem untuk memudahkan general manager dalam mengambil
keputusan untuk  kenaikan jabatan. Profile maiching secara garis. besar
merupakan salah satu metode yang membandingkan antara kompetensi individu
ke dalam kompetensi jmbatanm ‘schingga dupat dikewmhui perbedaan
kompetensinya (disebut juga gop). semakin kecil gap yang dihasilkan maka
bobat nilainya semakin besar yang berarti memiliki peluang lebih besar untuk
p:gnwﬂmmmpaﬁﬁmislmahuﬂengmmmhmgmm
pmﬂmkmmﬁﬂhbﬂmmﬁ@dmmudﬂhﬂgwalmngw
mengambil keputusan terhadap kenaikan jsbatan pegawm serta memperbaiki

K.ata Kunci: DSS, prafile matching, Jabatan

A PENDAHULUAN

Berbicara tentang organisasi atau perusahaan, terdapat beberapa faktor penting yang dapat
menentukan maju mundurnya organisesi atau perusahaan, di antaranya adalah peran pegawai.
Seorang pegawai wajib melokukan pekerjaan yang menuju pada kemajuan  perusabaan.
Pendididkan dan pelatihan adalah ussha yang terencana dari sebuah perusahaun baik itu
perusahasn pemerintsh maupun non-pemerintah, untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan
dan kemampuan pegawai, Pegawsi yang mempunyai kualitas tinggi akan sangat membantu
perusahaan/instansi dalam memcapal tujuannya. Perusahsan dapat memberikan penghargaan
kepada pegawai yang dianggap berpresrtasi. Penghargaan tersebut bisa berupa kenaikan jabatan,
golongan atan perencanaan karir. Cara tersebut dapat memberikan semangat kepada pegawai untuk
bekerja lebih baik lagi. Jabatan merupakan sckelompok posisi yang hampir sama dalam sualu
badan, lembaga, atau perusshaan. Bagi pegawai, hasil penilaian dapat digimakan untuk menjadi
umpan balik terhadap prestasi kerja, sehingga memiliki dasar pertimbamgan unluk perencanaan
dan pengembangan karimya. Sedangkan di sisi lain, hasil penilaian ini dapat digunakan
perusahasn untuk melandasi pengambilan keputusan dalam hal sistem pemberian imbalan
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{kompensasi), kenaikan jabatan, pelatihan dan perencanaan karir. Seperti halnya Sekolah Tingpi
[Inu Adminismasi Negara (STIA LAN) Makassar, dimana adalah sebuzh lembaga pendidikan
tinggi yang berfokus pad.x pengembangan ilmu dsn praktek adminigirasi di Indonesia. zerta
memiliki jumlah pepawai yang cukup banyak.

Dari hasil pepelitian vang ada pada kenaikan jabatan kantor STIA LAN Makassar pada
dasarmya masih bersifat manual, bdak adanya proses penilaian kinerja yang dilakukan , tidak
sesual dengan kemyaiaan dan melalui proses yvang sanpai rumit, seperti adanya pegawal yang
dinilai dari sam kriteria saja, tetapi langsung mendapathan kenaikan jabatan, padahal pezawai
tersebul belum teniu unggul pada Kriteria-kriteria yang lainoya, tidak adanya standar baku atau
bobot nilai yang pasti dalam menentukan kuwalitas pegawai, dan tidak adanya sistem yang dapat
memberikan alternatif solusi dalam penilaian kinerja pegawai untuk kenaikan jabsatan.

Untuk meminimelisir hal tersebut, maka perl: adenya sistem untuk memudsahkan gereral
manager dalam mengambil keputusan untuk kenaikan jabatan. Jika proses ini dibantu oleh suatu
sistem pendukung keputusan yang terkomputerisasi, diharapkan subyektivitas dalam pengambil
keputusan dapat dikurangi dan dapat diganti dengan pelaksanaan seluruh kriteria-kriteria untuk
pegawai, sehingga, pepawai diharapkan dengan kemampuan (pertimbangan lain) terbaiklah yang
terpilih. Profile matching 'secara garis besar merupakan salah satu metode yang membandingkan
antara kompetensi individu ke dalam kompetensi jabatan sehingga dapat diketahui perbedaan
kompetensinya (disebut juga gap), semakin kecil gap yang dihasilkan maka bobot nilainya
sernakin besar yang berarti memiliki peluang lebih besar untuk pegawai menempati posisi tersebul.

Dari penjabaran fatar belakang di atas, maka penulis tertarfk membuat satu aplikasi
berupa sistem pendukung keputusan, yang dapat memberikan solusi pada penilaian kenaikan
jabatan pegawai pada Kantor STIA LAN Makassar.

B. TINJAUAN PUSTAKA

Sistem Penunjang Kepotusan

Menarut Rahman sistem pendukung keputusan (Decision Support Sistem) “merupakan suatu sst!tah
yang mengacu pada suatu sistem yang memanfastkan dukungan komputer dalam proses pengambilan .
keputusan. SPK merupakan suatu sistem yang interaktif, yang membantu pengambil keputusan melahui
penggunaan data yang sifstnya semi terstrukiur mavpun yang tidak terstruktur™.

Menurut  Kusrini sistem pendukung keputusan “merupakan sistem informasi interktif vang
menyediakan iformasi, pemodelan dan manipulasi data™.

Menurut Fattah sistem pendukung kepuinsan “merupakan sistem informasi pada level mannjm dan
suaty organisasi yang mengkombinasikan data dan model analisis canggih atau peralatan data analisis
untuk mendukung pengambilan keputusan yang semi terstruktur dan tidak terstruktur”,

Jubatan
Jahatan adalah sekelompok tugas, kewajiban, dan tanggung jawab, yang sebagai suatu keseluruhan

dipandang sebagai pekerjaan yang sudah biasa bagi seorang pegawai. Suatu jabatan dapat mencakup
banyak posisi, karena suatu posisi adalah suaiu jabatan atau serangkaian tugas yang dilaksanakan oleh
seorang pegawai sendiri, Dengan demikian, seorang pegawai mempunyai posisi, tetapi banyak posisi
mungkin sama atau banyak sekali perssmaannya sehingga membentuk suaty jabatan tersendiri. suatu
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jabaran adaiah sekelompok posisi yang hampir sama dalam suatn badan, lembaga, atan perusshaan;
Dalam runmusan ini dikatakan hampir sama, karena pada hakikainya tidak ada dua posisi yang tepat

= sama dalam togas, mnggung jawab, dan syarat kerjapyz. Pekerjasn yang dilakukan oleh dus orang
pesuruh misalnya tidak akan persis sama banyaknya atau sama beratnya (Moekijat).

Fengokoran Kinerja

Pengukuran terhadap kinerja perlu dilakukan untuk mengetahui apakah selama pelaksanaan kinerja
terdapai deviasi dari rencana yang telah ditentukan, atau apdkah kinerja dapat dilakukan sesuai jadwal
waktu yang ditentukan, atau apakah hesil kinerja yang telah tercapai sesuai dengan yang diharapkan.
Untuk melakukan pengukuran tersebut, diperiukan kemampuan untuk mengubaur kinerja sshingga
diperiukan adanya ukuran kinerja. Pengukuran kinerja hanya dapat dilakukan terhadap kinerja yang
nyata dan terukur. Apabila kinerja tidak dapat diukur, fidak dapat dikelola. Untuk dapat memperbaiki
kinerja, perlu diketahni seperti apa kimerja saat ini. Apahila kinega deviasi dapat diukor, dapat
diperbaiki. Pengnlkuran hanya berkepentingan untuk mengukur apa yang penting dan relevan. Untuk
i, perin temtang apa yang dikatakan penting dan relevan sebelum menentukan ukuran apa yang harus
digunakan, Hal-hal yang diukur tergantung pada apa yang disnggap penling oleh stakeholders dan
pelanggan. Pengukuran mmgamr keterkaitan antara strategi berorientasi pelanggan dan tujuan dengan
tindakan (Wibowo).

ikklidas

Metode Profile Matching

Metode Profile Matching adalah sebuah mekanisme pengambilan dengan mengasumsikan bahwa
ferdapat tingkat variable predictor yang ideal yang harus dipenuhi oleh subjek yang diteliti, bukannya
Emedest yang minimal yang hams dipenuhi atay dilewati (Wiji Setiyaningsih).

Dalam pencocokan profil , dilakukan identifikasi terhadap kelompok pegawai yang baik maopun
Buruk . Para pegawai dalam kelompok tersebut diukur menggunakan beberapa kriteria penilaian. Jika
#mmhﬂkm&mpamkhskmwngberbed&dmipehkmymghmﬂmwhuah
Smralaeristik, maka variable tersebut berfaesdah untuk memilih pelaksana-pelaksana yang baik dan
Swruk telah teridentifikasi, profil ideal mungkin memiliki kecerdasan rata-rata, kepekaan social yang
Bk, kebutuhan rendah unuk mendominasi orang lain, dan tingkat kemampuan perencansan yang
Smezi dalam pencocokan profil pegawai yang mendekati profil ideal jalah seorang pegawai yang
= si (Kusrini).

METODE PENELITIAN

ditian ini menggimakan metode Svstem Development Life Cyvele (SDLC) yang diterdir dari tahap

tahap analisa, tahap perancangan, tuhap implemetai, (ahap wji coba dan tahap
Adapun metode yang digunakan dalam penentuan kenaikan jabatan dengan sistem
ng keputusan yaitu metode profile marching yang membandingkan antara kompetensi individu
m kompetensi jabatan sehingga dapat diketahui perbedasn kompetensinya (disebut juga gap).
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D. HASIL DAN FEMBAHASAN
Analisa dan Peraicangan.

Analisis dilakukan untuk memperoleh kesimpulan dengan jelas dam lebih spesifik sehingga
membaniu dalam perancangan sistem yang lebih baik. Analisis juga dilakukan untuk mengetahui
sisiem yang akan dibuat dapat membantu dalam pengembangan perusahaan. Pembuatan sistem
pendukung keputusan ini memerhikan analisis yang tepat untuk dapat mengelahui terlebih dahuly
masalah dan kelemabam pada sistem lama. Masnlah dalam sebush sistem pandukung keputnsan adalah
situssi yang menyimpang dari sasaran organisasi itu sendiri, informasi tidak efektif, atau keputusan
yang kurang tepat. :

Eﬁmkuamﬁshﬂﬂemmgdimwmmummjm
menggunakan variabel kriteria aspek intelcktual, sikap kerja, periluku sebagai acuan penilaian.
Berdasarkan analisa kondisi swal yang telah divraikan, maka divsulkan sebush rancangan aplikasi yang
dapat dilihat pada DFD berikut ini:
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1) Sikap Intelekimal




2. Perhitubgan dan Pengelompokan Core dan Secondary Factor

Setefsh menentukan bobot nilai Gap untuk ketiga aspek ersebut dengan cara yang
Factor. :
Perhitungan Core factor dapat dittmjukkan pada rumus di bawah ini :

ENC
N{'.'.F'-ﬁ
Ketcrangan :
NCF = Nilai rata-rata core factor aspek
NC = Jumlah total nilai core factor

I =lumish item core factor /
di hawah ini :
HSF-EE%
Keterangan
WSF = Nilai rata-rata secondary factor
NS = Jumlah total nilai secondary factor
15 = Jumlah item secondary facior
Aspek Kapasitas lntelekiual
a Pegawail

NCF =SB 18y g

NSF ;.E-I-Ed-s;t.!iﬂ =% -43
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2. Sikap Kerja
a Pegawail
apeep 3430 o
kg 3
Np=3rF35_135 _ 435
3 e
b. Pegawail
NCF=E+:i=$ =45
NSF= wﬁ_i;*:;u
¢. Pogawail
44251 .
NCF= s 3
NSF=J“H'§_”"5=4.5
3 3
1. Perilakn
a. Pegawai |
e
NCF L 3.5
NSF=2Y =E= 475
b. Pegawai2
4343 Ty
MO T et 2l
NSF=2 E=q25
c. Pegawai3
i et
NCF == =4
- SidE
WNSF - = 4

3. Perhitungan Nilai Total
Dari hasil setiap perhitungan sctiap aspek, selanjuinya nilai total berdasarkan
perscntase dari core & secondary factor yang diperkirakan berpengaruh terhadap kinerja tiap-
tiap profil.
Contoh perhitungan dapat dilihat pada numus di bawah ini :
(x)¥%NCF(1,5,p) + (x)NSF(Ls,p) = N{Lsp)
Keterangan :
MNCF{Ls.p) = Wilai rate-rata core factar
NSF(Ls.p) = Milai rata-rata secondary fogor
N = Milai Total Tiap Aspek
(x} = Nilai persen yang dimasukan/ dinputkan.
1) Kapasitas Intelekiual
a. Pogawail
Ni = (60% x 3,6) +(40% x4.3) = 3,81
b. Pegawail
Ni = (600% x 4,5) + (40% x 4,6)= 4,53

=
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¢. Pegawai3
Ni=(60%x4) + (40% x 4,3) = 44,09

2) Siksp Kerja
a, Pegawail
Ns = (60% x 3) + (40% x 4,5) = 3,45
b. Pepawai2 '
Tz — (607 x4.5) + (0% x 4.2) = 441
. Popawsi )
Me={600% x 3]+ (40% x4 5)=3.45
3) Perilaku
a. Pegawai l
Np=(60% x 3,.5) + (40%% x 4,75) — 3875
b. Pegawai 2
Np = (60% x 3,75) + (40% x 4.25) = 3.9
¢. Popawai3
Np= (60% x4)+ (40% 2 4.5) =4.15
4. penentuan Rangking
Hasil akhir dari proses profile matching adalah rangking dari kandidat yang diajukan
untuk mengisi sanfu jabatanfposisi terientu. Penentuan mengacu rangking pada hasil
perhitungan yang ditgjulkan pada rumus dibawah ini ;
Rangking = (%)Ni + (% )Ns + (%)Np

Keterangan :

Ni = Nilai Eapasitas Intelekiual
Ns =Nilai Sikap Kerja

Np = Nilai Prilaku

{x)% =Milai perden yang dimasulkdan/ diinputkan.
1) Kapasitas Intelekioal
i Pegawail
Rangking = (30% x 3,88) + (20% x 3.6) + (508 x 4)
Rangking = 1,746 + 1,08 +1
Rangking = 3,826
b. Pegawai2
Rangking = (309 x 4,54) 4 (20% x 4,38) + (50% x 3,95)
Rangking = 2,043 + 1314 + 0,9875
Rangking = 4 3445
. Pegawai 3
Rangkimg = (3085 x 4,12) -+ {208 x 3,6) + (50% x 4.5)
Rangking = 1.854 + 1,08 + 1.125=4,059
Tabel 4 Hasil Perhitungan Rangking




Volume 2 Nomor 1. April 2016 ISSN : 2443-2326

Implemcniasi.
Implementasi sistem yang dilakukan dihasilkan beberapa tampilan pada aplikas! vang
membantu pengolahan penentuan kenaikan jabatan. Tampilan-lampilan vang dihasilksn antara lain

5 |
=

Gambar 4. Tampitan Penginputan Nilai Awal

R

Gambar 5. Tampilan form hitung nila core dan second factor

Riser Teknologi finsi Komputer "RISTIK" R TR AT R L Tt s e
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L1 LE] L1
Gambar 6, Tampilan Laporan Daftar Kepegawaian

E. EKESIMPULAN
N i e g wesde Profile Manching oekety sesos dengan e yang, ditentukan dan
hasilnya mencocokkan nilai kriteria yang ada,
2. Sistem Penunjang Keputusan kenaikan jabatan Menggunakan Metode Profile Matching pada
STIA LAN Makassar memberikan hasil penilaian yang lebih akurat dan penilaian lebih cepat
untuk memberikan informasi tentang hasil Penilaian,
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